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Murbei (Morus alba L.) merupakan salah satu tanaman yang tumbuh di Indonesia dan  banyak 
digunakan dalam pengobatan tradisional. Beberapa khasiat dari murbei kemungkinan  
berhubungan dengan daya antioksidannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun murbei yang berasal dari Kupang. 
Daun murbei diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Ekstrak 
diuji terhadap DPPH sebagai radikal bebas dan diukur pada panjang gelombang 517 nm  
dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak 
etanol daun murbei dari Kupang Nusa Tenggara Timur, memiliki aktivitas antioksidan 
sangat kuat  dengan  nilai  IC50   8,35  µg/mL, namun masih  lebih rendah dibandingkan 
kuersetin sebagai kontrol positif dengan nilai IC50 0,82 µg/mL. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa ekstrak etanol daun murbei dari Kupang memiliki aktivitas 
antioksidan yang sangat kuat. 
 





Mulberry (Morus alba L.) is one of the plants growing in Indonesia and widely used as 
traditional medicine. Some efficacy of mulberry might be related to its antioxidant activity. 
The aim of this study was to determine the antioxidant potency of ethanol extract of mulberry 
leaves from Kupang. Mulberry leaves was extracted by maceration method using ethanol 70% 
as solvent. The extract was evaluated against DPPH as free radical and  measured at  517 nm  
wavelength using  UV-Vis spectrophotometer. The  results showed that ethanol extract of 
mulberry leaves from Kupang Nusa Tenggara Timur, had a very strong antioxidant activity 
with IC50  value was 8,35 µg/mL, However it still lower than quercetin as positive control 
with IC50 value about 0,82 µg/mL. The study can be concluded that  ethanol  extract  of  
mulberry leaves  from  Kupang  had  a very strong antioxidant activity. 
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Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat sudah dilakukan sejak dahulu. Tumbuhan 
memiliki sejuta manfaat, salah satunya adalah sebagai obat untuk berbagai penyakit  
(Prasetyono,2012). 
 
Murbei merupakan salah satu tanaman yang tumbuh di Indonesia dan banyak 
digunakan dalam pengobatan secara tradisional. Daun murbei digunakan dalam 
masyarakat untuk mengobati berbagai penyakit seperti demam, batuk, sakit  kepala, 
darah  tinggi, kencing manis, kaki gajah, sakit kulit, dan gangguan pencernaan (Djamil 
dan Fatimah, 2015). Kandungan senyawa aktif yang terdapat pada daun murbei yaitu 
alkaloid, flavonoid, polifenol dan terpenoid yang mempunyai peranan sebagai 
antioksidan (Jurian,dkk., 2016). 
 
Aktivitas antioksidan dapat ditentukan dengan beberapa metode. Salah satunya adalah 
metode peredaman radikal bebas DPPH. Pengujian akivitas antioksidan ekstrak daun 
murbei pernah dilakukan dengan metode DPPH yang sampelnya diambil dari 
Agrotechnopark Universitas Jember dengan persen penghambatan tertinggi terhadap 
DPPH sebesar 43,95% (Jurian, dkk., 2016). Namun, pengujian antioksidan murbei dari 
daerah Nusa Tenggara Timur khususnya Kota  Kupang yang juga  banyak ditumbuhi 
murbei belum pernah dilakukan. Hal ini disebabkan pemanfaatan murbei sebagai 
pengobatan sendiri masih belum banyak  diketahui oleh masyarakat disana pada 
umumnya. 
 
Menurut Ghasemi et al., (2011), perbedaan kondisi geografis  dan  keadaan  iklim dapat 
menyebabkan perbedaan komponen bioaktif dan bioaktivitas suatu tanaman. 
Penelitian yang dilakukannya membuktikan bahwa ekstak metanol Jugians regia L. yang 
berasal dari 11 wilayah di Iran memiliki aktivitas  antioksidan yang berbeda.  Dari  
semua sampel yang diuji, sampel dari daerah Chogholondi memiliki aktivitas 
penghambatan radikal bebas yang paling kuat dengann IC50 122 µg/mL, sedangkan 
sampel yang berasal dari daerah Imam Reza Park menunjukan aktivitas penghambatan 
paling lemah dengan IC50 302 µg/mL. Berdasarkan uraian ini maka peneliti tertarik 
untuk melakukan  penelitian  mengenai uji aktivitas antioksidan daun murbei yang 
berasal dari Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur dengan menggunakan metode DPPH. 
 
METODE PENELITIAN  
Cara Kerja 
1. Penyiapan Sampel 
 
Sampel daun murbei dikumpulkan, lalu disortasi basah dengan tujuan untuk 
memisahkan kotoran atau bahan asing lainnya dengan cara dibersihkan dengan 
menggunakan air mengalir selanjutnya dirajang, dikeringkan, kemudian disortasi 
kering setelah itu diserbukkan dan siap diekstraksi. 
 
2. Ekstraksi    Sampel    Secara Maserasi 
Sebanyak 300 gram simplisia daun murbei dimaserasi menggunakan pelarut etanol 70% 
selama 3 x 24 jam diaduk sesekali kemudian disaring lalu dilakukan remaserasi lagi 
selama 2 x 24  jam.  Ekstrak cair yang telah diperoleh dikumpulkan dan diuapkan 
pelarutnya dengan alat rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak kental daun murbei. 
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Selanjutnya dilakukan uji kualitatif ekstrak. 
 
3. Uji Aktivitas Antioksidan 
 
a. Pembuatan Larutan DPPH Larutan DPPH 0,4 mM dibuat dengan cara menimbang 
DPPH sebanyak 0,0157 g dilarutkan dengan 100 mL etanol absolut dalam labu 
ukur. 
 
b. Pembuatan Larutan Sampel 
Dibuat larutan stok 1000 µg/mL dengan cara menimbang ekstrak daun murbei 10 
mg dan dilarutkan dengan etanol absolut sambil diaduk dan dihomogenkan lalu 
dicukupkan volumenya hingga 10 mL. 
 
c. Pembuatan Larutan Pembanding Kuersetin 
Dibuat larutan stok 1000 µg/mL disiapkan dengan cara menimbang 10 mg 
Kuarsetin dan dilarutkan dengan etanol absolut, volume akhir dicukupkan hingga 10 
mL. 
 
4. Pengukuran Aktivitas Antioksidan 
 
a. Pengukuran Antioksidan Blanko 
Pengujian dilakukan dengan cara memipet 1 mL DPPH 0,4 mM  dan dicukupkan 
volumenya dengan etanol absolut hingga 5 mL, larutan dihomogenkan dan 
didiamkan selama 30 menit, selanjutnya diukur dengan spektrofotometer UV-Vis 
pada panjang gelombang 517 nm. 
 
b. Pengukuran Antioksidan Ekstrak Etanol daun Murbei.  
Pengujian dilakukan dengan cara membuat 5 seri konsentrasi ekstrak, masing-
masing dipipet 10 µl, 20 µl, 30 µl, 40 µl, dan 50 µl dari larutan stok sampel ekstrak 
daun murbei 1000 µg/mL kemudian ditambahkan 1 mL DPPH lalu dicukupkan 
volumenya 5 mL dengan  etanol absolut sehingga diperoleh larutan dengan 
konsentrasi 2 µg/mL, 4 µg/mL, 6 µg/mL, 8 µg/mL, dan 10 µg/mL. Selanjutnya 
dihomogenkan dan didiamkan selama 30 menit kemudian diukur dengan 
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm. 
 
c. Pengukuran Antioksidan Dengan Larutan Pembanding Kuersetin.  
Larutan stok  kuersetin 1000 µg/mL dipipet 100 µl dilarutkan dalam 10 ml etanol 
absolut sehingga  diperoleh larutan stok 10 µg/mL. Pengujian dilakukan dengan 
cara membuat 5 seri konsentrasi larutan pembanding kuarsetin, masing-masing 
dipipet 100 µl, 200 µl, 300 µl, 400 µl, dan 500 µl  dari  larutan  stok  kuarsetin 10 
µg/mL, campuran ditambah 1 mL larutan DPPH lalu dicukupkan volumenya 
sampai 5 mL dengan etanol absolut sehingga diperoleh larutan 0,2 µg/mL, 0,4 
µg/mL, 0,6 µg/mL, 0,8 µg/mL, dan 1 µg/mL. Selanjutnya dihomogenkan dan 
didiamkan selama 30 menit kemudian diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada 
panjang gelombang 517 nm. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah daun murbei (Morus alba L.)  yang 
berasal dari Kupang-NTT yang diekstraksi dengan menggunakan metode maserasi.  
Metode penyarian yang digunakan adalah metode maserasi sederhana. Metode 




maserasi merupakan cara ekstraksi yang mudah dilakukan dan dalam tahapannya 
tidak dilakukan proses pemanasan sehingga menghindari kerusakan zat aktif yang 
dikandung oleh simplisia (Agoes, 2007). Metode ini cocok untuk mengekstraksi sampel 
yang mengandung senyawa yang bersifat termolabil (Pandey dan Shalini, 2014). Pada 
metode maserasi, sampel yang telah dikeringkan terlebih dahulu dirajang kecil dengan 
tujuan untuk memperbesar luas permukaan sampel. Sampel daun murbei yang telah  
dirajang  kecil ditimbang sebanyak 300 g kemudian direndam dalam bejana maserasi 
dengan cairan penyari  etanol 70% selama 3 hari. Etanol 70% digunakan sebagai penyari 
karena memiliki kemampuan menyari senyawa pada rentang polaritas yang luas mulai 
dari senyawa polar hingga non polar (Padmasari et al, 2013). Sehingga diharapkan 
senyawa-senyawa yang berpotensi sebagai antioksidan dapat tersari secara maksimal. 
Cairan  penyari  akan menembus dinding sel sampel dan masuk ke dalam rongga sel 
yang mengandung zat aktif, zat aktif akan larut dalam  cairan  penyari sehingga terjadi 
perbedaan konsentrasi   antara   larutan zat aktif di dalam sel dan diluar sel, dan proses 
ini terjadi  berulang kali sampai terjadi keseimbangan antara konsentrasi cairan zat aktif 
di dalam sel dan di luar sel (Ansel, 1989). Untuk mengoptimalkan proses ini, maka 
ekstraksi  dilakukan sebanyak 2 kali (remaserasi). Ekstrak cair kemudian diuapkan 
sehingga diperoleh  ekstrak kental sebanyak 34,663 g dengan rendemen 11,553%. 
 




Bobot Ekstrak (g) Rendemen(%) 
Ekstrak Etanol Daun Murbei 
(Morus alba L.) 
300 34,663 11,55% 
 
 
Setelah ekstrak diperoleh kemudian dilakukan identifikasi kandungan kimia. Hasil 
identifikasi kandungan kimia dari ekstrak etanol daun murbei dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
 



















































+HCl 2 N 
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Kloroform +   asam 
sulfat pekat + 2 mL 
asam asetat anhidrat. 
 














Kloroform +   asam 
sulfat pekat + 2 mL 
asam asetat anhidrat. 
 
Lapisan coklat yang 
terbentuk pada 






Hasil skrining fitokimia (Tabel 2) menunjukkan bahwa senyawa yang terkandung dalam 
ekstrak etanol daun murbei adalah alkaloid,  flavonoid, tanin, saponin, steroid, dan 
terpenoid. Pengukuran daya antioksidan terhadap ekstrak etanol daun murbei 
dilakukan dengan metode DPPH. Metode DPPH dipilih karena memerlukan sedikit 
sampel, sederhana, mudah, cepat, dan peka untuk mengevaluasi aktivitas antioksidan 
dari senyawa bahan alam (Hanani, dkk.2005). Secara kimia senyawa antioksidan adalah 
senyawa pemberi elektron (elektron donor). Antioksidan bekerja dengan cara 
mendonorkan satu elektronnya kepada senyawa yang bersifat oksidan sehingga 
aktivitas senyawa oksidan tersebut dapat dihambat (Winarti,2010). Senyawa antioksidan 
yang bereaksi dengan radikal DPPH menyebabkan absorbsi DPPH akan berkurang 
yang ditandai dengan adanya perubahan warna radikal bebas DPPH yang berwarna 
ungu menjadi kuning pucat (Haeria, dkk., 2016).). Panjang gelombang maksimum 
DPPH yang didapat untuk pengukuran aktivitas antioksidan ekstrak  etanol daun  
murbei adalah 517 nm. Parameter yang digunakan untuk menunjukan aktivitas 
antioksidan adalah Inhibition concentration (IC50). Nilai IC50 adalah nilai yang 
menunjukan konsentrasi antioksidan yang mampu menghambat 50% oksidasi atau 
aktivitas radikal bebas (Haeria, dkk., 2016). 
 
Kategori penentuan kekuatan aktivitas antioksidan menurut Molyneux (2004) 
menyatakan suatu senyawa memiliki antioksidan sangat kuat apabila nilai IC50 < 50 
ppm, kuat apabila 50-100 ppm, sedang apabila 101- 150 ppm dan lemah apabila nilai 
IC50 > 150 ppm. 
 
Tabel 3 dan 4 menunjukkan hasil pengukuran aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun 




Tabel 3. Hasil perhitungan pengukuran aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun 






















Y = 4,8335x + 
9,621 
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Rata-rata % peredaman 
DPPH 











































































Pada pengujian aktivitas antioksidan  menggunakan metode DPPH menunjukkan 
bahwa  ekstrak etanol daun murbei (Morus alba L) dari Kota Kupang mempunyai 
aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 8,35  µg/mL  dan kuersetin sebagai pembanding 
positif yang merupakan senyawa murni mempunyai aktivitas antioksidan dengan  nilai  
IC50  0,82  µg/mL. Hal  ini menunjukan  bahwa ekstrak  etanol daun  murbei (Morus 
alba L) dari Kota Kupang dan senyawa pembanding kuarsetin memiliki aktivitas 
antioksidan yang sangat kuat karena  memiliki nilai  IC50 < 50 µg/mL. Pengujian 
akivitas antioksidan daun murbei pernah dilakukan oleh Muslim (2017). Dengan metode 
ABTS dan FRAP yang sampelnya diambil dari Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan  
dengan  nilai IC50 sebesar 13,146 µg/mL dan merupakan antioksidan yang sangat kuat. 
Pengujian Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Murbei juga pernah dilakukan 
dengan metode DPPH yang sampelnya diambil dari Agrotechnopark Universitas Jember 
yang memiliki persen penghambatan tertinggi terhadap DPPH sebesar 43,95% (Jurian, 
dkk., 2016).  Hal ini  menunjukan adanya perbedaan potensi aktivitas antioksidan daun 
murbei dari beberapa daerah yang berbeda. 
 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak 
etanol  daun murbei asal kota Kupang NTT yang  diuji  aktivitas antioksidannya dengan 





Perlu dilakukan pengujian kadar fenolik total daun murbei dan dilakukan  isolasi lebih  
lanjut untuk mendapatkan senyawa murni dari daun murbei yang berasal dari Kota  
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